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ABSTRAK

Indonesia adalah salah satu negara penghasil biji kopi terbesar di dunia, dengan jumlah
konsumsi domestik yang naik setiap tahunnya. Permintaan yang tinggi terhadap kopi
ditunjukkan lewat bertambahnya jumlah kafe selama beberapa tahun terakhir di kota-kota
besar, salah satunya Kota Bandung. Jumlah kafe yang terus meningkat di kota ini
menunjukkan kesempatan sekaligus ancaman. Kesempatannya adalah permintaan terhadap
kopi yang semakin besar, sedangkan ancamannya adalah persaingan antar kafe yang
semakin menantang. Sebagai salah satu perusahaan di industri ini, Kedai Kopi X yang
memiliki empat cabang juga harus menghadapi hal tersebut. Efisiensi dan produktifitas
dituntut di berbagai aspek operasional agar perusahaan dapat terus bertahan dan bersaing.

Penelitian ini menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). Data
yang digunakan adalah penjualan sebagai output serta harga pokok produksi, remunerasi,
biaya sewa, dan biaya lain-lain sebagai input. Data diperoleh langsung dari dokumen
perusahaan selama periode April sampai September 2019. Cabang-cabang Kedai Kopi X
dibagi menjadi yang berlokasi di pusat kota dan yang berlokasi di pinggiran kota.
Kemudian tingkat efisiensi cabang dibagi menjadi kelompok efisien, cukup efisien, kurang
efisien, dan tidak efisien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cabang yang dapat
mempertahankan efisiensi dengan model variable return to scale (VRS) dicapai oleh
cabang Jalan K dan Jalan S. Hasil penelitian juga menunjukkan bulan dengan peningkatan
rata-rata total factor productivity (TFP) yang meliputi bulan Mei, Juni, dan September
2019. Selain itu kenaikan TFP paling besar dicapai oleh cabang Jalan K, Jalan M, Jalan P,
dan Jalan S secara berurutan.

Untuk mencapai efisiensi, cabang Jalan M dapat mengurangi biaya
Remunerasi sejumlah Rp 12.424.860 atau setara hampir empat orang pegawai, baik dengan
cara memberikan pelatihan agar performa cabang membaik dan penjualan meningkat,
ataupun relokasi ke cabang lain. Sedangkan untuk cabang Jalan P dapat mengurangi biaya
bahan baku sebesar Rp 4.887.422 dengan cara memastikan pembuatan makanan dan
minuman sesuai resep, meminimalisir bahan baku yang busuk, dan menggunakan sistem
inventory yang lebih baik. Untuk mengurangi Biaya Lain-lain sebesar Rp 2.241.618 bagi
Jalan M dan Rp 10.093.637 bagi Jalan P, perusahaan harus menghemat penggunaan air,
listrik, dan biaya lainnya. Kedepannya Kedai Kopi X juga dapat melakukan perhitungan
efisiensi dengan metode DEA sebagai dasar pengambilan keputusan untuk dapat terus
bertahan dan bersaing di industri kopi.

Kata kunci: Data Envelopment Analysis, efisiensi, kedai kopi



ABSTRACT

Indonesia is one of the largest coffee beans producing countries in the world, with domestic
consumption increasing every year. High demand for coffee is indicated by the increasing
number of cafes over the past few years in big cities, one of which is the city of Bandung.
The growing number of cafes in the city shows both opportunity and threat. The opportunity
is the growing demand for coffee, while the threat is increasingly challenging competition
between cafes. As one of the companies in this industry, Café X which has four branches
also has to deal with this. Efficiency and productivity are demanded in various operational
aspects so that the company can continue to survive and compete.

This research uses Data Envelopment Analysis (DEA) method. The data used
are sales as output and cost of production, remuneration, rent, and other expenses as input.
Data is obtained directly from company documents for the period April to September 2019.
The Café X branches are divided into those located in the city center and those located in
the suburbs. Then the efficiency level of the branch is divided into efficient, fairly efficient,
less efficient, and inefficient groups. The results showed that branches that could maintain
efficiency with the variable return to scale (VRS) model were achieved by K Street and S
Street branches. The results also showed months with an increase in average total factor
productivity (TFP) covering May, June, and September 2019. In addition, the highest
increase in TFP was achieved by K Street, M Street, P Street, and S Street respectively.

To achieve efficiency, the M Street branch can reduce Remuneration costs by
Rp 12,424,860 or the equivalent of almost four employees, either by providing training to
improve branch performance and increasing sales, or relocation to other branches.
Whereas for P Street branch can reduce the cost of raw materials by Rp 4,887,422 by
ensuring the manufacture of food and drinks according to the recipe, minimizing rotten
raw materials, and using a better inventory system. To reduce Other Costs by Rp 2,241,618
for M Street and Rp 10,093,637 for P Street, the company must save water, electricity and
other costs. In the future, Café X can also perform efficiency calculations using the DEA
method as a basis for making decisions to be able to continue to survive and compete in
the coffee industry.

Keywords: Data Envelopment Analysis, efficiency, café
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian
Indonesia adalah negara penghasil biji kopi terbesar keempat di dunia setelah
Brasil, Vietnam, dan Kolombia (International Coffee Organization, 2019).
Konsumsi domestik terus meningkat karena permintaan yang tinggi pada produk
kopi siap saji dan ekspansi kedai kopi ritel, dengan estimasi 294.000 ton kopi per
tahun menjadi konsumsi domestik dari total produksi 642.000 ton (Rahmanulloh &
McDonald, 2019).

Kafe atau Kedai Kopi merupakan bagian dari industri kuliner yang
menyajikan produk olahan kopi, dan dalam beberapa tahun terakhir ini
perkembangannya sangat pesat. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya jumlah

Kafe yang berada di Kota Bandung.

Tabel 1. 1
Pertumbuhan Jumlah Kafe di Bandung
Tahun Jumlah Kafe Kenaikan (%)
2016 256 -
2017 339 32,42
2018 394 16,22

Sumber: Sapari (2019)

Di Tabel 1.1. ditunjukkan jumlah Kafe di Bandung dan
pertumbuhannya dari tahun ke tahun, mulai dari tahun 2016 sampai dengan tahun
2019. Kenaikan tertinggi adalah dari tahun 2016 yaitu dari 256 menjadi 339 Kafe
di tahun 2017, bertambah 83 Kafe atau kenaikan sebanyak 32,42%.

Jumlah Kafe yang terus meningkat menunjukkan bahwa ketertarikan
masyarakat terhadap bisnis kopi semakin besar, menarik dan melibatkan lebih
banyak pengusaha dan perusahaan dalam industri tersebut. Namun di sisi lain

terdapat ancaman, pelaku industri yang bertambah menjadikan persaingan antar



perusahaan semakin menantang. Hal tersebut menuntut efisiensi dan produktifitas
di berbagai aspek operasional agar perusahaan dapat bertahan dan bersaing.

Kedai Kopi X adalah salah satu Kafe di Bandung yang menjalankan
usaha dan bersaing di industri ini. PT Z adalah perusahaan yang memiliki usaha
sekaligus merek Kedai Kopi X, dengan empat cabang Kedai Kopi yang berada di
Bandung dan sekitarnya. Tiap cabang Kedai Kopi X memiliki lokasi, konsep, dan
sajian yang berbeda, walaupun menu minuman semua cabang relatif sama, namun
menu makanan tiap cabang relatif berbeda. Setiap cabang juga dipimpin oleh
seorang Manajer Kedai. Dengan jumlah empat cabang dengan karakter yang
berbeda, setiap cabangnya juga menghasilkan jumlah pendapatan yang berbeda-
beda.

Semakin  meningkatnya persaingan, perusahaan juga harus
meningkatkan produktivitas (Herrendorf & Bai, 2008). Begitu juga dengan keempat
cabang Kedai Kopi X yang harus meningkatkan produktivitas untuk dapat bertahan
dalam bisnis kafe. Heizer, Render, dan Munson mengatakan bahwa produktivitas
dan efisiensi saling berkaitan, “Improving productivity means improving
efficiency”, artinya meningkatan produktivitas berarti meningkatan efisiensi.

Untuk mengetahui tingkat efisiensi suatu perusahaan, terdapat berbagai
metode. Beberapa diantaranya adalah Ratio Analysis, Least-Squares Regression
(LSR), Total Factor Productivity (TFP), Stochastic Frontier Analysis (SFA), dan
Data Envelopment Analysis (DEA) (Ozcan & Tone, 2014). Penelitian ini
menggunakan metode Data Envelopment Analysis karena keunggulannya
dibanding metode lainnya, yaitu dapat menggunakan beberapa input/output tanpa
memaksakan bentuk fungsional atau membuat asumsi inefisiensi.

Menurut Cooper, Seiford, & Zhu (2011), DEA merupakan metode
untuk mengukur seberapa efisien sebuah Decision-Making Unit (DMU) atau Unit
Pengambilan Keputusan (UPK) menggunakan input yang tersedia untuk
menghasilkan sejumlah output. UPK dapat berupa lembaga pemerintah, lembaga
non-profit, maupun perusahaan berorientasi profit yang dapat membuat keputusan
sendiri (Cooper, Seiford, & Zhu, 2011).

Judul penelitian ini adalah “Analisa Tingkat Efisiensi Relatif Empat
Cabang Kedai Kopi X Menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA)”.



1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Di saat persaingan industri Kafe yang meningkat seiring dengan bertambahnya
pesaing, Kedai Kopi X adalah salah satu perusahaan di industri ini yang dituntut
untuk meningkatkan kinerja. Untuk mengetahui tingkat efisiensi relatif dari cabang-
cabangnya, harus dilakukan pengukuran tingkat efisiensi relatif antar cabang, untuk
kemudian dilakukan perbandingan sehingga dapat diketahui cabang mana saja yang
efisien secara relatif sehingga dapat dijadikan acuan bagi cabang-cabang lain.

Dengan melakukan analisis pembandingan tersebut maka diharapkan
akan tercipta suasana persaingan yang sehat antar cabang sehingga akan mendorong
tingkat produktivitas yang tinggi, yang secara langsung akan meningkatkan
produktivitas Kedai Kopi X secara keseluruhan.

Perusahaan harus bisa mengevaluasi dan mengambil keputusan agar
keempat cabangnya dapat mencapai kinerja terbaik. Oleh karena itu, alat bantu
evaluasi dan pengambilan keputusan Data Envelopment Anaysis (DEA) digunakan.

Dari situasi yang telah digambarkan maka permasalahan yang ada dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Cabang mana yang terbaik secara relatif?

2. Bagaimana kinerja masing-masing cabang dari bulan ke bulan?

3. Cabang mana yang kurang baik secara relatif dan berapa kelebihan
sumber dayanya?

4. Bagaimana menjadikan cabang yang kurang baik menjadi lebih baik?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menunjukkan cabang dengan tingkat efisiensi relatif paling tinggi dan dapat
menjadi acuan bagi cabang lain yang secara relatif kurang produktif.
2. Melakukan pengukuran efisiensi relatif antar cabang dari bulan ke bulan.
3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang harus diperbaiki oleh cabang yang
secara relatif kurang produktif.



Hasil dari penelitian ini dapat berguna bagi berbagai pihak antara lain:
1. Perusahaan

e Perusahaan dapat mengetahui faktor-faktor operasional yang
mempengaruhi produktivitas.

e Perusahaan dapat mengetahui faktor-faktor mana yang perlu dibenahi
untuk meningkatkan performa perusahaan.

e Memperlihatkan letak kelemahan dan kekuatan cabang-cabang
perusahaan, agar manajemen perusahaan dapat membandingkan kinerja
antar cabang.

e Menjadi masukan untuk mengukur kinerja cabang.

e Penerapan hasil evaluasi DEA pada cabang-cabang perusahaan akan
meningkatkan produktivitas sehingga memperkuat daya saing
perusahaan.

2. Penulis

e Penulis dapat menambah pengetahuan dan dapat menggunakan metode
Data Envelopment Analysis.

e Penulis dapat memahami cara kerja industri Kedai Kopi beserta faktor-
faktor operasional yang ada di dalamnya.

3. Pembaca Lainnya
e Menambah pengetahuan terkait metode Data Envelopment Analysis.

e Mengetahui faktor-faktor operasional industri Kedai Kopi.

1.4. Kerangka Pemikiran

Pertumbuhan jumlah Kafe dalam industri kuliner menunjukkan adanya peluang
yaitu membesarnya pasar dalam industri tersebut namun di sisi lain merupakan
ancaman bagi para pengusaha Kafe, menyebabkan Kafe yang ingin bertahan dalam
bisnis perlu meningkatkan daya saingnya. Salah satu cara meningkatkan daya saing
adalah dengan meningkatkan produktivitas. Menurut Heizer, Render, dan Munson
(2017), “Productivity is the ratio of output (goods and services) divided by the
inputs (resources, such as labor, capital)”. Heizer, Render, dan Munson (2017)

menambahkan bahwa produktivitas dan efisiensi saling berkaitan, “Improving



productivity means improving efficiency”, artinya meningkatan produktivitas
berarti meningkatan efisiensi.

Produktivitas dan efisiensi suatu perusahaan dapat dilihat dengan
membandingkan cabang-cabang dari perusahaan tersebut. Suatu cabang yang lebih
produktif atau efisien dapat memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya untuk
menghasilkan output yang lebih banyak dibandingkan perusahaan lain.
Produktivitas secara sederhana dirumuskan oleh Heizer, Render, & Munson (2017)

menjadi unit yang diproduksi dibagi dengan input yang digunakan.

Output

Productivity = Input

Data Envelopment Analysis (DEA) merupakan salah satu metode untuk
menghitung tingkat efisiensi relatif suatu perusahaan dibandingkan perusahaan lain
(Ramanathan, 2003). DEA mengukur seberapa efisien suatu cabang menggunakan
input yang tersedia untuk menghasilkan sejumlah output. Metode DEA digunakan
untuk menentukan tingkat efisiensi cabang-cabang Kedai Kopi X. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan perusahaan untuk meningkatkan

efisiensinya dalam menghadapi persaingan di masa mendatang.





